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ABSTRAK 

Penggunaan alat kontrasepsi postpartum merupakan salah satu upaya penting 
dalam mencegah kehamilan yang tidak diinginkan, mengatur jarak kelahiran, serta 

menurunkan risiko komplikasi pada ibu dan bayi. Cakupan kontrasepsi postpartum di 

Indonesia pada tahun 2024 sebesar 56,26%, sehingga masih terdapat 43,74% ibu pasca 
persalinan yang belum menggunakan kontrasepsi. Di Kabupaten Pesisir Selatan, pada 

tahun 2024 cakupan akseptor KB aktif tercatat sekitar 53,6%. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dan dukungan suami tentang alat 
kontrasepsi postpartum dengan penggunaan alat kontrasepsi di Puskesmas Koto Baru 

Tahun 2026. 

Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan desain Cross Sectional 

Study. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Koto Baru pada bulan Mei sampai Agustus 
Tahun 2026. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 110 ibu postpartum. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-
Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 110 responden, 68,2% memiliki tingkat 

pengetahuan baik, 70,0% memperoleh dukungan suami tingkat tinggi, dan 83,6% 

menggunakan kontrasepsi, sedangkan 16,4% tidak menggunakan kontrasepsi. Hasil 
analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu dengan penggunaan alat kontrasepsi postpartum (p-value = 0,000 < 

0,05). Terdapat pula hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan 
penggunaan alat kontrasepsi postpartum (p-value = 0,000 < 0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dan 

dukungan suami dengan penggunaan alat kontrasepsi postpartum di Puskesmas Koto 
Baru Tahun 2026. Diharapkan petugas kesehatan dapat meningkatkan penyuluhan dan 

konseling mengenai kontrasepsi postpartum kepada ibu maupun suami sejak masa 

kehamilan hingga masa nifas sehingga pemanfaatan kontrasepsi postpartum dapat 

meningkat dan kehamilan yang tidak direncanakan dapat dicegah. 
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ABSTRACT 

The use of postpartum contraception is an important effort to prevent unintended 

pregnancies, regulate birth spacing, and reduce the risk of complications for mothers and 

infants. The coverage of postpartum contraception in Indonesia in 2024 was 56.26%, 
indicating that 43.74% of postpartum women had not used contraception. In Pesisir 

Selatan Regency, the coverage of active family planning acceptors in 2024 was 

approximately 53.6%. This study aimed to analyze the relationship between maternal 
knowledge and husband’s support regarding postpartum contraception and contraceptive 

use at Koto Baru Public Health Center in 2026. 

This study used an analytic survey method with a cross-sectional study design. The 
study was conducted at Koto Baru Public Health Center from May to August 2026. The 

sampling technique used total sampling, involving 110 postpartum mothers. Data were 

collected using questionnaires. Data were analyzed using univariate and bivariate 

analyses with the Chi-Square test. 
The results showed that among 110 respondents, 68.2% had good knowledge, 

70.0% received support from their husbands, 83.6% used contraception, and 16.4% did 

not use contraception. Bivariate analysis showed a significant relationship between 
maternal knowledge and postpartum contraceptive use (p-value = 0.000 < 0.05). There 

was also a significant relationship between husband’s support and postpartum 

contraceptive use (p-value = 0.000 < 0.05). 

It can be concluded that there were significant relationships between maternal 
knowledge and husband’s support and postpartum contraceptive use at Koto Baru Public 

Health Center in 2026. Health workers are expected to improve education and counseling 

regarding postpartum contraception for both mothers and husbands from pregnancy 
through the postpartum period, thereby increasing postpartum contraceptive utilization 

and preventing unintended pregnancies.. 
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